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Sirah Nabawiyah
Seri 16

Kunmpul an posting WAG dan ber bagai sunber

Mengi kuti Paman

Hati Muhammad kecil merasa pengap dengan kehi dupan di Mekah. Setiap
hari, dilihatnya anak-anak fakir m skin seusianya bekerja bersama-sana
dengan bertel anjang tanpa rasa nal u.

Muhamrad juga nelihat setiap mal am pi ntu rumah orang-orang kaya tertutup
rapat. Di dal am nereka berpesta pora, nenyaksi kan para penari, dan

ber mabuk- mabukan sanpai pagi sanbil dijaga ol eh para budak. Padahal, di
tenpat lain, ia nelihat orang-orang berjuang nencari rezeki antara hidup
dan mati .

Muhammad sering sekali nelintas di depan gubuk-gubuk reyot dan
rumah-rumah kumuh. Pintu-pintu nmereka juga tertutup rapat, tetapi di

dal ammya tinggal orang-orang yang hidup nenderita. Orang-orang itu jika
tidak mem |i ki bahan makanan, besok atau | usa terpaksa nenggadai kan anak
gadis, istri atau ibunya untuk di kunmpul kan nenj adi budak para saudagar
dem nel epaskan diri dari lilitan hutang.

DI depan gubuk-gubuk itu, Mihanmmad neli hat para penuda ber kunpul .

Pi ki ran nmereka di penuhi inpian tentang datangnya nukjizat yang akan
manpu nenbebaskan Mekah dari kebi adaban. Para penuda itu berkunpul
mengel i lingi seorang | aki-laki yang bercerita tentang | egenda-| egenda
i ndah orang-orang terdahul u yang berjuang nel awan raja yang

sewenang- wenang.

Suatu saat, pada usia Mihammad 12 tahun, Abu Thalib berniat perg
ber dagang ke Syam untuk nencari nafkah

"A akl ah aku, Panan!" pinta Mihamad

"Tetapi, perjalanan padang pasir begitu sulit dan jauh! Aku tidak tega
mengaj ak anak sekecil nu nenenpuh kesulitan sedeni ki an berat!"

Saat itu, hanya Abu Thalib tenpat Muhammad berlindung. la nerasa anat
kesepi an ji ka harus nenghadapi kehi dupan Mekah seorang diri, tanpa ada

paman di sanpi ngnya.

"Kepada si apakah Paman akan neni nggal kan aku seorang diri apabila Paman
pergi nanti?" tanya Muhanmmad begitu nengi ba.

Abu Thalib sangat terharu, "Dem Allah, aku pasti nenbawanya pergi. la
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ti dak bol eh berpi sah denganku dan aku tidak bol eh berpi sah dengannya
sel ama- | amanya. "

Li hb Si Peramm

Orang-orang Qurai sy sering nendatangi Lihb dengan nmenbawa anak- anaknya
unt uk diranal

Suatu hari, Lihb nelihat Muhanmad.

"Kemaril ah, hai anak muda!" serunya. Namun, Abu Thalib segera
menyenbunyi kan Muhamad dan nenbawanya pergi hingga Lihb
berteri ak-teri ak,

" Cel akal ah kal i an, bawa ke sini anak nuda yang aku lihat tadi! Dem
Al'l ah, anak ini akan nenjadi orang besar di kenudian hari!"

Jarmuan Buhaira

Ber angkat | ah ronbongan kafilah Qurai sy nmenuju ke Syant. Ketika tiba di
Busra**, nereka nel ewati rumah i badah seorang pendeta Nasrani bernama
Buhaira. la adal ah pendeta yang pandai. Di runah ibadahnya, selalu ada
pendeta dan unat Nasrani yang nenuntut il nm kepada Buhaira.

Bi asanya, Buhaira tidak pernah menggubris rombongan Qurai sy yang setiap

tahun nelintas di tenpat itu. Narmun, kali ini ada yang berubah pada diri
Buhai ra. Ketika rombongan Quraisy, termasuk Abu Thalib dan Mihamad

si nggah di dekat rumah ibadahnya, Buhaira nenerintahkan para penbantunya
unt uk menbuat nmasakan yang banyak

Buhai ra berbuat begitu karena dari jendela runmah ibadahnya, ia nelihat
hal yang aneh pada ronbongan Qurai sy. Ada awan kecil yang bergerak pel an
nmengi kuti ke mana pun kafilah pergi. Ada sesuatu atau seorang di dal am
kafilah yang dilindungi awan itu dari terik matahari.

Buhai ra bergegas nendat angi kafilah yang tengah beristirahat di bawah
pepohonan ri ndang dan berkata

"Hai orang-orang Quraisy, sungguh aku tel ah nmenbuat nakanan unt uk
kalian. Aku ingin kalian senua, anak kecil, orang dewasa, budak, dan
orang nerdeka, singgah di rumahku"

Sal ah seorang Qurai sy bertanya,

"Dem Al lah, hai Buhaira, alangkah istinmewanya apa yang engkau per buat
kepada kam hari ini. Padahal, kam sering nelewati tenpatnu ini. Apa
yang sebenarnya terjadi padanu?"

"Engkau benar," jawab Buhaira,
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"dul u aku nmenang seperti yang engkau katakan. Nanun, kalian, senuanya,
adal ah tamuku kali ini dan aku ingin nenjanu kalian. Aku telah nenbuat
makanan dan kal i an senuanya harus i kut makan.™"

Dengan senang hati, romnmbongan Qurai sy pun nmasuk ke rumah Buhaira untuk
menenuhi undangannya. Hanya saja, Muhanmad tidak ikut karena ia masih
kecil. la ditugaskan nenjaga perbekal an kafil ah.

*) Negeri Syam

Abu Thal i b berangkat tahun 582 Masehi ke negeri Syam Syam saat itu
adal ah sebuah negeri yang wil ayahnya (sekarang) neliputi Syria,

Yor dani a, dan Pal estina. Syam berada di bawah penerintahan Romawi Ti rnur

**) Bushra (kota di mana Buhaira tinggal). Jalur yang dilewati kafilah
Abu Thal i b adal ah jalan kafilah Barat yang nmenyusuri Laut Merah, Madyan,
Wadi Al Qurra, Hjir, dan Kota Bushra. Kota Bushra atau Bostra tel ah

| ama didirikan Romawi sebagai ibu kota wi |l ayah Hauran, untuk nenahan
serbuan Badui pedal anan. Di kota ini, Romawi nenusatkan pasukan dan
mengunpul kan paj ak dari para kafilah. Bagi kafilah sendiri, Bostra
adal ah pusat perdagangan paling ramai sebelumtiba di Syria yang
terletak | ebi h ke Utara.
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